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IHSG ditutup menguat (+1.21%) ke level 6,192.93 pada perdagangan Selasa (6/10) 
dengan saham BYAN (+9.80%), AMMN (+6.89%), dan MORA (+7.82%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BBCA (-1.21%), BBRI (-0.32%), dan BREN (-1.02%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
597.49bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 629.87bn. Dari 
sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Transport men-
catat penguatan tertinggi (+3.16%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup menguat dengan indeks Dow Jones naik (+0.49%) ke level 51,521, S&P500 
naik (+0.58%) ke level 7,818, dan Nasdaq menguat (+0.45%) ke level 27,599. 
BYAN menguat +9.80% dengan pengaruh +19.67 poin terhadap indeks akibat sen-
timen positif atas perkembangan transaksi akuisisi saham yakni peningkatan 
jumlah saham yang akan dialihkan menjadi 10.08 miliar saham (Prev: 10.00 miliar 
saham), yang memperkuat ekspektasi perubahan struktur kepemilikan perseroan. 
Sedangkan indeks offshore yakni ETF EIDO cenderung sideways (+0.08%) dan 
MSCI Indonesia turun (-0.31%). 

NexAI Digital Infrastruktur (MGLV) memperkuat ekspansi bisnis pusat data me-
lalui dua anak usahanya, yakni Nextier Askara Center (NAC) yang mengambil alih 
sekaligus menambah kapasitas data center di Kawasan Industri Jababeka, Cika-
rang (JababekaDC) sebesar 36 MW hingga total menjadi 42 MW, serta Nextier 
GenAi Center (NGC) yang membangun data center di KEK Industropolis Batang 
(BatangDC) berkapasitas hingga 60 MW. Untuk mendanai pengembangan terse-
but, MGLV bertindak sebagai penjamin (corporate guarantee) atas dua fasilitas 
pinjaman BNI yang diterima kedua anak usaha, yakni NAC senilai hingga IDR 
4.13tn dan NGC senilai hingga IDR 6.63tn. Total fasilitas IDR 10.75tn ini tergolong 
transaksi material karena setara 94.14x ekuitas perseroan per 30 Juni 2026 (IDR 
114.23bn). Ke depan, pendanaan yang telah diamankan ini membuka jalan bagi 
MGLV menskalakan total kapasitas data center hingga sekitar 102 MW (dari ek-
sisting 6 MW di Jababeka). 

IMC Pelita Logistik (PSSI) memperkuat armada dengan menambah enam kapal 
baru berupa dua kapal tunda (tugboat) dan empat tongkang (barge) berkapasitas 
masing-masing lebih dari 10,000 ton yang dibangun di dua galangan di Batam, 
sebagai bagian dari program peremajaan armada untuk layanan pengangkutan 
dry bulk. Penambahan ini melengkapi 47 unit armada yang dioperasikan 
perseroan bersama entitas anak per 30 September 2026. Ke depan, perseroan 
melanjutkan ekspansi armada secara selektif dengan rencana tambahan dua set 
tug & barge serta dua barge yang ditargetkan rampung akhir 3Q26 hingga awal 
4Q26, sekaligus menjajaki segmen liquid bulk untuk mendiversifikasi sumber pen-
dapatan di luar angkutan batu bara. 

Bukit Uluwatu Villa (BUVA) melaksanakan rights issue (PMHMETD II) dengan rasio 
4:1 setelah memperoleh pernyataan efektif OJK pada 5 Oktober 2026, dengan 
menerbitkan saham baru sebanyak 6.15 miliar lembar pada harga pelaksanaan Rp 
250 per saham, sehingga berpotensi menghimpun dana sebesar IDR 1.54tn. Dana 
tersebut akan digunakan untuk penyertaan modal bagi pengembangan West Re-
sort Uluwatu sebesar IDR 426.34bn, pelunasan dipercepat utang Bank Mandiri 
sebesar IDR 417.80bn, pembangunan Uluwatu Estate sebesar IDR 390.34bn, serta 
masing-masing IDR 150.00bn untuk renovasi Alila Ubud dan pengembangan 
Bintan Land. Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya akan terdilusi 
maksimal 20.00%. Periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD berlangsung 19 
hingga 30 Oktober 2026, dengan cum-right di pasar reguler dan negosiasi pada 13 
Oktober serta recording date pada 15 Oktober 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (6/10/2026) mengalami penguatan +74.06 poin (+1.21%) ke level 6,192.92. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi menguat menuju area 

dynamic resistance 6,253 dengan support 6,120. 
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Short Term Buy—AMMN 

BUY  

4,470 

AMMN, reject dari trendline 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. AMMN berpotensi 

menguat ke 4,610 dengan 

support 4,250. 
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4,610 

4,740 

SL  4,250 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BYAN 

BUY  

13,300 

BYAN, ditutup di atas EMA 

21 dengan Bullish Marubozu 

candle dan volume spike. 

BYAN berpotensi menguat 

ke 13,600 dengan support 

12,575. 
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Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,060 

ENRG, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mendatar di area over-

bought. ENRG berpotensi 

naik ke 1,095 dengan sup-

port 1,010. 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,425 

MEDC, reject dari trendline 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. MEDC berpotensi 

menguat ke 1,460 dengan 

support 1,360. 

1,435 
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1,485 

SL  1,360 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SOFA 

BUY  

- 

SOFA, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. SOFA 

berpeluang melemah menuju 

area 210. 
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- 
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Short Term Buy—IATA 

BUY  

112 

IATA, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

volume spike dan stochastic 

mengarah ke atas. IATA ber-

potensi naik ke 117 dengan 

support 107. 

114 

TP   
117 

119 

SL  107 



  MARKET DATA 

7 October 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

7 October 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 

Purbiantoro Lintang N. Junior Macroeconomist 6221-7917-5599  

Andi Setiawan Research Associate 6221-7917-5599  


